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Abstract: The environment has been understood as a removable thing, thus draining
the Excessive against nature for the sake of economy and technology, is considered a
humane. This view is becoming disastrous to the natural events that until now difficult
to overcome. This research aims to determine the Quran in depth perspective about
environmental conservation with the approach of maqasid al-syari’ah. This approach is
used in order to determine the extent to which technical and operational utilization of
the earth and the extent to which content is said to be exaggerated, with more
emphasis on welfare. Findings of the research that the Quran outlines the basic values
and practical substantive law in its management, including the principle undetlying the
utilization potential of the earth and the principle of maintenance. In order to take
advantage of the potential of the earth, the Quran commands people to do the ‘imarat
al-ard, that made the earth ot the environment as a medium to realize the benefit of
overall living creatures on earth. While the principle of its maintenance, the Quran
emphasizes the importance of treating the environment well. One of the principles
underlying the relationship between humans and nature are all beings have legal status
muhtaram.

Keyword: environmental conservation, waqdsid al-syari’ab, maslahah (goodness)

Abstrak: Lingkungan selama ini dipahami sebagai sesuatu yang removable, sehingga
pengurasan yang berlebihan terhadap alam untuk kepentingan ekonomi dan teknologi,
dianggap manusiawi. Pandangan ini yang menjadi malapetaka terhadap peristiwa-
peristiwa alam yang hingga kini sulit untuk diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui secara mendalam perspektif Alquran tentang konservasi lingkungan
dengan pendekatan maqasid al-syari’ah. Pendekatan ini digunakan dalam rangka untuk
mengetahui sejauh mana teknis operasional pemanfaatan potensi bumi dan sejauh
mana kadar dikatakan berlebih-lebihan, dengan lebih menitikberatkan pada
kemaslahatan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Alquran menggariskan nilai
dasar dan hukum praktis dalam pengelolaan lingkungan, meliputi prinsip pemanfataan
bumi dan pemeliharaannya. Dalam rangka memanfatkan bumi, Alquran
memerintahkan manusia untuk ‘imarat al-ard, yaitu menjadikan bumi atau lingkungan
sebagai media mewujudkan kemaslahatan hidup makhluk secara keseluruhan.
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Sementara prinsip pemeliharaannya, Alquran menekankan pentingnya memperlakukan
lingkungan dengan baik. Salah satu prinsip yang mendasari hubungan antara manusia
dengan alam adalah semua makhluk mempunyai status hukum muhtaram.

Keyword: konservasi lingkungan, magdsid al-syari’ah, maslahah
Pendahuluan

Persoalan krisis lingkungan yang melanda dunia saat ini sudah pada taraf
yang sangat mengkhawatirkan.l Perubahan iklim akibat dari glbal warming
menyebabkan bumi tidak lagi seimbang. Rentetan bencana, seperti banjir, tanah
longsor, pencemaran air, tanah, dan udara, kekeringan yang berkepanjangan,
kebakaran hutan dan lahan, serta gempa bumi seakan sudah menjadi rutinitas
musibah di negeri ini, bahkan sudah menjadi musibah dunia.

Manusia sebagai mandataris Tuhan di bumi, yang diberi kepercayaan
untuk memelihara dan memakmurkan bumi, tampaknya justru menjadi aktor
utama kerusakan bumi. Manusia dengan segala kegiatan dan tindakannya, sudah
semakin tidak selaras dengan alam. Dengan keserakahannya mereka
mengeksploitasi alam dengan terus menguras energi yang ada di dalamnya.
Mereka menjadikan alam sebagai objek nilai, ekonomi, dan kebutuhan hidup
pragmatis. Di sisi lain pengaruh paham materialisme dan kapitalisme serta
pemanfaatan teknologi yang tidak tepat guna dan ramah lingkungan,
mengakibatkan rusaknya lingkungan yang semakin masif.

Namun ironisnya, manusia seakan tidak pernah merenung dan
mengambil pelajaran, apalagi merasa jera di balik bencana yang terjadi.
Pertanyaannya kemudian, bagaimana manusia begitu mudahnya mengabaikan
lingkungan hidup dan bersikap sangat merusak? Padahal perilaku yang mereka
kerjakan tidak lepas dari campur tangan keyakinan atas agama yang dianutnya.
Hal ini mengingat, perilaku manusia (wode of conduc) tidak bisa dipisahkan

'Selama tahun 2017, Sejak awal tahun hingga 4 Desember 2017, Badan Nasional
Penanggulangan Bencana mencatat telah terjadi 2.175 kejadian bencana di Indonesia. Adapun,
jumlah tersebut terdiri dari banjir (737 kejadian), puting beliung (651 kejadian), tanah longsor
(577 kejadian), kebakaran hutan dan lahan (96 kejadian), banjir dan tanah longsor (67 kejadian),
kekeringan (19 kejadian), gempa bumi (18 kejadian), gelombang pasang/abrasi (8 kejadian),
serta letusan gunung api (2 kejadian). Kepala Pusat Data Informasi dan Humas BNPB, Sutopo
Purwo Nugroho mengatakan, kejadian bencana di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Dari kejadian tersebut, jumlah korban meninggal mencapai 335 orang, korban luka-luka
sebanyak 969 orang, dan korban mengungsi dan menderita sebanyak 3,22 juta orang. Sementara
itu, kerusakan yang dihasilkan yakni 31.746 rumah rusak, 347.813 unit terendam, ribuan fasilitas
keschatan, pendidikan, dan peribadatan rusak. Lihat Estu Suryowati and Kompas Cyber Media,
“Sepanjang 2017, BNPB Mencatat 2.175 Kejadian Bencana di Indonesia,” KOMPAS.com,
December 5, 2017, https://nasional. kompas.com/read/2017/12/05/17200331/sepanjang-
2017-bnpb-mencatat-2175-kejadian-bencana-di-indonesia.

2 Ahmad Sururi, “Menggapai Pelestarian Lingkungan Hidup di Indonesia: Studi
Perbandingan Etika Islam dan Etika Ekofeminisme,” FIKRAH 2, no. 1 (October 27, 2015): 97,
doi:10.21043/fikrah.v2i1.552.
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dengan pola pikir (#zode of thought?), sementara pola pikir dipengaruhi oleh tafsiran
atas teks-teks keagamaan, yang kemudian menjadi sistem etika teologi yang
mereka yakini. Ini artinya, pendekatan agama melalui rekonstruksi penafsiran
Alquran terhadap persoalan lingkungan memang tidak bisa dielakkan.®

Banyak ayat yang berkaitan dengan konsep hakikat hubungan manusia
dengan lingkungan dipahami secara parsial, diantaranya: perfama, konsep
manusia sebagai makhluk yang paling istimewa." Kedua, ayat-ayat yang
menggambarkan manusia sebagai makhluk berakal.” Ketjga, ayat-ayat yang
menggambarkan manusia sebagai paling kuasa atas sumber daya alam dan
lingkungan.® Keempat, ayat-ayat tentang kedudukan manusia sebagai manifestasi
wakil Allah di bumi.” Dari keempat dasar keagamaan inilah yang kemudian
dipahami bahwa, manusia merupakan makhluk terbaik karena dibekali akal.
Dengan akalnya manusia dapat mengembangkan teknologi untuk menguasai
sumber daya alam dan lingkungan. Pemahaman inilah yang selanjutnya diduga
melebur menjadi satu dalam bingkai teologi lingkungan yang terkesan
antroposentris.

Untuk mengatasi krisis pemahaman ini, diperlukan upaya penyelesaian
dari berbagai perspektif, termasuk perspektif agama, dengan mengkaji ayat-ayat
lingkungan melalui pendekatan maqdsid al-syari’ah. Pendekatan ini merupakan
terobosan baru untuk melahirkan konsep hukum lingkungan secara lebih
praktis, dengan memberikan patokan dan regulasi mengenai hukum lingkungan
yang berasaskan kemaslahatan (waslabaf). Di sini kenapa penulis katakan sebagai
terobosan baru? Karena beberapa riset yang pernah dilakukan sependek
penelusuran penulis, baru mengkaji seputar konsep etika lingkungan Islam,
sebagaimana yang dilakukan Yusuf al-Qardawi dalam karyanya “Ri‘ayat al-Bi'ah fi
Syari‘at al-Islam”, yang berusaha membangun sebuah paradigma fikih berbasis
lingkungan yang sarat dengan akhlak. Sayyed Hossein Nasr, dalam bukunya
“Man and Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man”, yang berusaha membangun
konsep lingkungan Islam pada aspek teologi. Hal yang sama juga dilakukan oleh
Mujiyono Abdillah dalam bukunya “Agama Ramah Lingkungan Perspektif
Alguran”. Suwito, dalam bukunya “Eko-Sufisme: Konsep, Strategi dan Dampak’”
yang mengkaji konsep lingkungan Islam pada aspek tasawuf. Sementara kajian
tafsir lingkungan melalui pendekatan magasid al-syari’ah belum dilakukan. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana teknis operasional pemanfaatan

3 Mujiyono Abdillah, Agama Ramabh Lingkungan: Perspektif Al-Qur'an (Jakarta: Paramadina,
2001), 16.

4 Q8. al-Isra’ [17]: 70, al-Taghabun [64]: 3, al-Infitar [82]: 7-8, al-Tin [95]: 4

5> QQS. al-Baqgarah [2]: 75, al-Nahl [16]: 78, al-Ram [30]: 7, al-Anfal [8]: 21, al-Hajj [22]: 46,
al-Ra’d [13]: 2, Had [11]: 123, dan lain-lain

6 QS. al-Baqarah [2]: 22, 29, al-Jatsiyah [45]: 13, Lugman [31]: 20

7 QS. al-Baqarah [2]: 30, al-An’am [6]: 165, dan Sad [38]: 26

8 Junaidi  Abdillah, “Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme: Telaah Ayat-Ayat
Berwawasan Lingkungan,” KALAM 8, no. 1 (July 1, 2014): 68, doi:10.24042/klm.v8i1.168.
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potensi bumi dan kadar dikatakan berlebih-lebihan, dengan lebih
menitikberatkan pada kemaslahatan.

Pertanyaannya kemudian, bagaimana pandangan Alquran tentang teknis
operasional pemanfaatan potensi bumi? Dan sejauh mana kadar dikatakan
berlebih-lebihan, dengan lebih menitikberatkan pada kemaslahatan? Pertanyaan-
pertanyaan ini sangat mendesak dicari jawabannya, untuk kemudian ditemukan
pesan-pesan ekologis Alquran terkait dengan hukum lingkungan, dalam rangka
konservasi dan restorasi lingkungan.

Maqasid al-Syari’ah sebagai Filsafat Hukum Islam

Secara etimologi maqdsid al-syari’ah, tersusun dari dua kata yaitu magasid
dan al-syari’ah. Kata maqdsid menurut Louis Ma’luf bermakna bermaksud atau
menuju sesuatu.” Sementara al-syari’ah, secara etimologi jalan menuju sumber
air. 0 Ungkapan tersebut mengandung konotasi keselamatan. Dalam
perkembangan terakhir, kata a/-syar/’ah digunakan untuk merujuk makna pokok-
pokok agama dan hukum sekaligus.ll Dengan demikian waqdsid al-syari’ah secara
etimologi adalah tujuan segala ketentuan agama yang disyariatkan kepada umat
manusia.

Sedangkan secara terminologi makna waqdsid al-syari’ah mengalami
perkembangan. Di kalangan ulama sebelum abad 5 H, pemaknaan magasid al-
syari’ah cenderung mengikuti makna bahasa dengan menyebutkan padanan
maknanya, misalnya al-Bannani memaknainya dengan hikmah hukum, al-
Asnawi mengartikanya dengan tujuan-tujuan hukum.* Sementara pada abad ke-
5-8 H pemaknaan magdsid adalah pernyataan alternatif untuk masdlih
(kemaslahatan-kemaslahatan). Misalnya, ‘Abd al-Malik al-Juwaini (w.478
H/1185 M). Singkatnya, perkembangan definisi ini mengindikasikan adanya
kaitan erat antara maqdsid al-syar’’ah dengan hikmah, tujuan, dan kemaslahatan.

Secara historis, penggunaan maqdsid al-syari’ah sebagai landasan dalam
berijtihad, banyak dilakukan oleh para ulama, diantaranya: Rasyid Rida, Al-Tahir
Ibnu ‘Ashur, Subhi Mahmasani, ‘Abdul Razzaq as-Sanhuri, Ma’ruf ad-Duwalibi,
Mustafa al-Sha’labi, ‘Abdul Wahhab Khallaf, Muhammad al-Khudari dan
Mustafa Abu Zaid, Yusuf al-Qardhawi, Hassan Hanafi, juga Jasser Auda,
Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Husain Hamid Hassan, ‘Abd al-Mun’im
Idris, dan ahli-ahli syariat lainnya. Ini menunjukkan bahwa konsep magaisid al-
syari’ah merupakan salah satu metodologi yang terpenting dalam mereformasi

® Louis Ma’luf, A~-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-A’lam (Beirut: Dar al Misriq, 1986), 632.

10 Jamaluddin Abi al-Fadl Ibn Mukrim Ibn Mandzur, Lisan Al-Arab (Beirut: Dar Al-
kutub Al-Ilmiyah, 2003), 40.

u Syufa’at Syufa’at, “Implementasi Maqasid al-Syari’ah dalam Hukum Ekonomi Islam,”
Al-Abkam 23, no. 2 (October 21, 2013): 180, doi:10.21580/ahkam.2013.23.2.20.

2 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas : Figh AlAqalliyat Dan Evolusi Magashid /-
Syari’ah Dari Konsep Ke Pendekatan (Yogyakarta: KIS, 2010), 180.
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hukum Islam, terutama dalam menetapkan hukum yang tidak tercantum dalam
Alquran dan al-Sunnah, dengan berlandaskan kemaslahatan.

Berbicara mengenai maslabah dalam konteks magqasid al-syariah, al-Syatibi
(w. 790 H/1388 M) mengatakan bahwa, tujuan pokok pembuat undang-undang
(Sydr?) adalah tahgiq masilib al-khalg (merealisasikan kemaslahatan makhluk).
Oleh sebab itu setiap doktrin dan nilai-nilai yang diwahyukan, baik itu
berbentuk perintah ataupun larangan, keduanya selalu berorientasi pada
kemaslahatan manusia (buman welfare). Pertanyaannya kemudian bagaimana
mengetahui »aslahah dalam sebuah teks? Menjawab hal ini, al-Syatibi menggagas
pemikiran bahwa maslahah dapat diketahui dengan cara sebagai berikut: Pertama,
memahami tujuan legislasi suatu hukum melalui logika kebahasaan, a/-amr dan
al-nahy dari teks-teks syariat. Kedwa, memahami secara tekstual sekaligus
kontekstual %/at perintah dan larangan. Ketiga, memahami tujuan-tujuan primer
(al-magasid ~ al-aslyyah) dan tujuan-tujuan sekunder (almagqaisid al-tabdyyab).
Keempat, tidak adanya keterangan Syar:’ (suksit al-Syari ).13

Menurut al-Ghazali (w. 505 H/1111 M), ada tiga konsep maslabah
manakala ditilik dari objeknya, yaitu: 1) maslahah yang mendapat ketegasan
justifikasi Sydri’ tethadap penetrimaannya (waslabah mu‘tabarah).; 2) mas}lahah
yang mendapat ketegasan justifikasi Sydr’ terhadap penolakannya (maslabah
mulghaby dan 3) maslabab yang tidak mendapat ketegasan justifikasi Syars’, baik
terthadap penerimaannya maupun penolakannya (waslahah mursalah), tapi
cakupan makna zas terkandung dalam substansinya.

Pertanyaannya kemudian, bagaimana dengan konservasi lingkungan?
Menjaga lingkungan hidup bisa merupakan waslabah mu'tabarah dan dapat juga
masuk dalam bingkai maslahah mmrsalah. Alquran hanya menyinggung tentang
prinsip-prinsip konservasi dan restorasi lingkungan, semisal larangan perusakan,
larangan berlebih-lebihan (4s74f) dalam pemanfaatannya. Prinsip-prinsip ini
dinamakan waslahab mu'tabarah. Namun, sejauh mana kadar berlebih-lebihan
serta teknis operasional penjagaan, sama sekali tidak didapatkan dalam Alquran.
Prinsip inilah yang dinamakan mwaslahah mursalab.

Pada prinsipnya, menurut al-Syatibi, maslabah ini akan diwujudkan
kepada tiga kebutuhan, yaitu pertama, kebutuhan daririyyih, yaitu kebutuhan
yang harus ada atau disebut dengan kebutuhan primer. Ada lima hal yang
termasuk dalam kategori ini, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan
dan keturunan, serta harta. Kedna, kebutuhan hdjiyyibh, yaitu kebutuhan-
kebutuhan sekunder, yang jika tidak terwujud, tidak sampai mengancam
keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan. Ke#iga, kebutuhan zabsiniyah.
yaitu kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi, tidak mengancam eksistensi salah
satu dari lima pokok di atas dan tidak pula menimbulkan kesulitan, ™

B Abu Ishaq al-Syathibi, ALMuwafagat Fi Ushul Al-Syariah, vol. 2 (Kairo: Mustafa
Muhammad, n.d.), 393-414.
Y Ibid., 2:324.
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Berbicara mengenai tingkatan maslabah sebagaimana yang diutarakan di
atas, maka pemeliharaan lingkungan dapat dimasukkan dalam kategori mwaslahah
al-dariiriyyah, mengingat keberadaannya merupakan bagian komponen untuk
menopang kehidupan makhluk.

Tafsir Ayat-ayat Lingkungan

Mainstream yang berkembang bahwa alam semesta disediakan Tuhan
hanya untuk kemakmuran manusia, membuat eksplorasi atas sumber daya alam
makin brutal tak terkendali. Pemanfaatan dan eksploitasi yang berlebihan,
mengakibatkan terjadinya berbagai bencana alam di berbagai belahan dunia.
Untuk mengatasi krisis ini, tentu memerlukan sebuah solusi yaitu konsep
hukum lingkungan secara lebih praktis, dengan memberikan patokan dan
regulasi mengenai hukum lingkungan yang berasaskan kemaslahatan.

Prinsip-prinsip Pemeliharaan Lingkungan

a. Penundukan Alam sebagai Pemenuhan Kebutuhan Manusia
di Bumi

Beragam ciptaan dengan berbagai keanckaragamannya, Tuhan
tundukkan untuk memenuhi kebutuhan semua makhluk hidup, terutama
manusia sebagai mandataris Tuhan di bumi. Atas dasar ini, manusia patut
mengabdi kepada Allah Swt. dan bersyukur kepada-Nya, dengan cara
memanfaatkan seluruh potensi alam dengan baik dan benar. Allah berfirman:

Talad 85 o5l 200 3 o Ay o0 g b oS0 A dh 8T 5

1o O A0 Oyl ) 20 e
“Apakab kamu tiada melibat babwasanya Allah menundukkan bagimn apa yang ada di
bumi dan babtera yang berlayar di lantan dengan perintah-Nya. dan Dia menaban (benda-

benda) langit jatub ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesunggubnya Allah benar-benar
Mabha Pengasib lagi Maha Penyayang kepada manusia”. (QS. al-Hajj [22]: 65)

f

Secara literal, kata sakhkbara, menurut M. Quraish Shihab, dipahami
dalam arti penundukkan sesuatu agar dapat dimanfaatkan, padahal sebenarnya
sesuatu itu dilihat dari sifat dan keadaannya, enggan tunduk tanpa penundukan
Allah. Penundukan itu antara lain melalui pengilhaman manusia tentang sifat,
ciri, bawaan sesuatu, sehingga pada akhirnya ia dapat tunduk dan dimanfaatkan
manusia.'® Fakhr al-Din al-Rizi memahami makna apa yang ditundukkan Allab di
bumi’,  berupa  berbagai makhluk ciptaan Allah untuk menunjang

'S M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 276.
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keberlangsungan hidup manusia.'® Sementara pemahaman ‘dan babtera yang
berlayar di lantan dengan perintah-Nya’, ditafsirkan Ibn ‘Asyur, bahwa Allah
menentukan karakter air laut dan angin yang aktif, sehingga kapal bisa berlayar
di atasnya.17 Selanjutnya makna ‘dan Dia menahan (benda-benda) langit jatub ke bumi,
menurut al-Razi, bahwa Allah menyempurnakan berbagai nikmat dengan
menahan posisi langit —semua yang ada di atas kita— semuanya tetap pada
posisinya, agar manusia dapat hidup nyaman dan aman di dunia.'®

Berbagai makhluk ciptaan Allah baik biotik maupun abiotik, senantiasa
tunduk pada ketentuan-Nya, untuk dapat memberikan manfaat kepada manusia.
Inilah bukti kasih sayang-Nya, bahwa Ia tidak akan menciptakan sesuatu yang
tidak ada manfaatnya, sehingga dapat menunjang interaksi seluruh makhluk
yang saling terkait dan membutuhkan." Adanya keteraturan dan keterkaitan ini,
menuntut adanya penjagaan yang maksimal, dengan membatasi interaksi yang
berlebihan antara manusia dengan lingkungannya.

Prinsip penjagaan ini semakin dalam, jika ditinjau lebih jauh dari aspek
penafsiran kata /akum (untuk kalian). Menurut para mufasir, kata tersebut
ditujukan kepada seluruh umat manusia, kapan dan di mana pun mereka berada.
Ini berarti, alam raya, terutama bumi dengan segala isinya, diciptakan Allah Swt.
bukan hanya untuk satu masyarakat atau satu generasi tertentu, tetapi untuk
seluruh masyarakat dan generasi sepanjang masa.”’ Dengan kata lain, bumi dan
alam raya, disamping diciptakan untuk dimanfaatkan setiap generasi, juga
sebagai titipan agar generasi berikutnya dapat pula menggunakan dan
memanfaatkannya dengan baik. Tiap generasi memiliki peluang yang sama
untuk menikmati dan memanfaatkan alam semesta. Oleh sebab itu, masyarakat
pada suatu tempat dan masa tertentu, tidak boleh memberi beban kepada yang
lain, dan tidak juga mengambil melebihi kebutuhannya. Inilah prinsip
keseimbangan dalam memanfaatkan sumber daya alam.

Prinsip keseimbangan ini juga ditegaskan di ayat lain, bahwa planet bumi
yang Allah tundukkan, tidak hanya untuk manusia saja, melainkan juga untuk
makhluk lain. Allah berfirman:

P63 as o5V
“Dan Allah telah meratakan bumi untuk makbluk(Nya)”. (QS. al-Rahman [55]: 10)

'® Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir Al-Kabir Wa Mafatib Al-Ghaib, 12 (Beirut: DAr
Thya’ al-Turats al-“Arab, 1420), 63.

Y Muhammad al-Tahir Ibn Asyur, AlTabrir Wa Al-Tanwir, 12, 12 (Tunis: al-Dar al-
Tunisiyyah li al-Nasyr, 2000), 258.

'8 al-Razi, Tafsir Al-Kabir Wa Mafatih Al-Ghaib, 12, 64.

19 Sakirman Sakirman, “Urgensi Maslahah Dalam Konsep Ekonomi Syariah,” PALITA:
Journal of Social-Religion Research 1, no. 1 (2016): 23, doi:10.24256/ pal.v1i1.82.

O M. Quraish Shihab, Secercah Cabaya llahi (Bandung: Mizan, 2000), 272.
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Kata al-andm dalam ayat ini menurut al-Qurtubi (w. 671 H) adalah &wu//u
ma dabba ‘ald wajh al-ard, yaitu setiap yang merayap yang hidup di atas bumi.?!
Hal senada juga dipahami oleh al-Syinqiti (w. 1393 H) bahwa yang dimaksud
dengan al-andm adalah al-kbalgn, yaitu semua ciptaan Allah (seluruh spesies), 2
Selanjutnya, telaah lebih dalam terletak pada huruf /Zim pada kata /7 al-andm. Lam
tersebut memiliki arti hak memanfaatkan, /Jiw /i a/—z’m‘zfa’,23 bukan /im yang
berarti hak memiliki, Zim /i al-tamlik. Oleh karena itu, ayat di atas dapat dimaknai
bahwa, manusia diberi hak dan wewenang oleh Allah untuk memanfaatkan
sumber daya alam dan lingkungan dalam batas-batas kewajaran ekologis. Sebab,
manusia bukan pemilik hakiki lingkungan, pemilik hakiki lingkungan adalah
Allah.* Dengan ungkapan lain, kepemilikan manusia hanyalah bersifat amanah,
titipan, atau pinjaman yang pada saatnya harus dikembalikan kepada Pemiliknya.
Untuk itu, manusia > dalam memanfaatkan sumber daya alam, tidak
diperkenankan mengeksploitasi secara sewenang-wenang, terutama sumber daya
umum yang tidak dimiliki perorangan, seperti air, sungai, laut, hutan, dan lain-

Jain.?® Nabi bersabda:

2sgs s oty 5 oty S 2 56 & 182 B2kl
“Orang Islam berbagi bersama dalam tiga hal: rumpnt, air, dan ap7” (HR. Abu Daud)

2! Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurthubi, “Al-Jami’ Li Ahkam
Al-Quran,” in CD-Room Maktabah Syamilah, vol. 17, n.d., 155.

%2 Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Syinqiti, Adwa’'n Al-Bayan Fi 1dhal
Al-Onr'an Bi Al-Quran, vol. 7 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 492.

% Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, 156.

24 Lihat QS. al-Baqarah [2]: 284, Ali Imran [3]: 109,129, 180, 189, QS. al-Nisa’ [4]: 126,
131, 132, 170, 171, QS. al-Maidah [5]: 17-18, 40, 120, QS. al-A’raf [7]: 157, QS. al-Taubah [9]:
116, QS. Yunus [10]: 55, 66, dan masih banyak yang lain.

Kepemilikan menurut pandangan ekonomi Islam dibedakan menjadi tiga, yaitu:
kepemilikan individu (almilkiyah al-fardiyah), kepemilikan umum (almilkiyah al-‘Gmah) dan
kepemilikan negara (a/-milkiyah al-danlah). Pertama, Kepemilikan individu ialah kekayaan yang
dapat dimiliki oleh setiap individu masyarakat melalui sebab-sebab kepemilikan yang
disyariatkan oleh Allah seperti hak hasil bekerja, waris, dan pemberian harta negara kepada
rakyatnya. Kedua, kepemilikan umum adalah izin @/-$ydri’ kepada suatu komunitas untuk sama-
sama memanfaatkan benda. Sedangkan benda yang termasuk dalam kategori kepemilikan umum
adalah benda yang telah dinyatakan oleh @/-Sydri’ bahwa benda tersebut untuk suatu komunitas,
dimana mereka saling membutuhkan, dan a/~§ydr’ melarang benda tersebut dikuasai hanya oleh
seseorang atau sekelompok kecil orang. Menurut Tagiyuddin al-Nabhani (w. 1977 M), sesuatu
yang merupakan kepentingan umum dan akan menimbulkan sengketa untuk memperolehnya,
maka benda itu disebut sebagai fasilitas umum, karena itu tidak boleh dimiliki secara pribadi.
Lihat Taqiyuddin al-Nabhani, A/~Nizham Al-lgtishadi Fi Al-Islam (Beirut: Dar al-Ummah, 1990),
182.

% Emil Salim, Pentbangunan Berwawasan Lingkungan (Jakarta: LP3ES, 1986), 170.
T Sulaiman al-Sijistani Abu Daud, “Sunan Abi Daud, 2,” in CD-Room Maktababh Syamilah,
n.d., 278.
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Hadis ini mentakhsis keumuman ayat-ayat sebelumnya, bahwa meskipun
pada dasarnya segala apa yang terbentang di bumi ini dapat digunakan oleh
manusia, tetapi dalam pemanfaatannya terdapat aturan-aturan, yaitu bahwa
segala sesuatu yang menjadi kepentingan umum (aset-aset publik), tidak boleh
dimiliki oleh individu atau kelompok tertentu (privatisasi). Dalam Ushul Figh,
sighat pada hadis ini merupakan jumlah khabariyah  (kalimat berita) yang
bermakna perintah, yaitu air, rumput, dan api merupakan kebutuhan umum,
yang hendaknya dimanfaatkan untuk kemaslahatan bersama.

Menurut al-Mawardi dalam  al-abkdm  al-sultaniyyah, yang dimaksud
dengan air pada hadis di atas adalah air yang belum diambil, baik yang keluar
dari mata air, sumur, maupun yang mengalir di sungai atau danau, bukan air
yang dimiliki oleh perorangan di rumahnya.28 Sementara yang dimaksud a/-kala’
adalah padang rumput, baik rumput basah atau hijau, maupun rumput kerin
yang tumbuh di tanah, gunung atau aliran sungai yang tidak ada perniliknya.2
Sedangkan yang dimaksud a/nar adalah bahan bakar, sumber energi, dan segala
sesuatu yang terkait dengannya, termasuk di dalamnya kayu bakar, minyak bumi,
gas alam, timah, dan batubara, yang kesemuanya termasuk dalam kepemilikan
umum yang tidak boleh diprivatisasikan.

Perintah hadis di atas juga diperkuat oleh hadis lain, mengenai larangan
nabi atas kepemilikan lahan tambang yang tidak terbatas, yaitu:

5 06 - ald izt olog ol 4 Lo o ) 365 4 G
sl G L;)\ el Ji e s J6 el - 4 ks u)\.f s J.%..i)\

0555 g olyyy i #5606 A o 4 kel ) o
Dari Abyadh bin Hammal, babwa ia datang kepada Rasulullah saw. meminta (tanbang)
garanm, maka beliaupun memberikannya. Setelah ia pergi, ada seorang laki-laki yang
bertanya kepada belian:""'Wahai Rasulullah, tabukab apa yang engkan berikan kepadanya?
Sesunggubnya engkau telah memberikan sesuatu yang bagaikan air mengalir’. Lalu ia

berkata: Kemudian Rasulullah pun menarik kembali tambang itu darinya" (HR. Abu
Daud)

f f

SO 3

Larangan kepemilikan lahan tambang garam secara pribadi dalam hadis
di atas, karena lahan tambang yang tidak terbatas masanya, merupakan milik
publik. Larangan ini juga mencakup kepemilikan semua jenis tambang yang

%8 Abi al-Hasan al-Bashri al-Baghdadi Al-Mawardi, A/~-Abkam AL-Sulthaniyah (Beirut: Dar
Al-Fikr, 1960), 180—84.

?® Muhammad bin *Ali bin Muhammad Al-Syaukani, Nail Al-Authar: Syarh Muntaga Al-
Akbbar Min Abadits Sayyidi Al-Akbbar, 6 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 49.

% Sulaiman al-Sijistani Abu Daud, “Sunan Abi Daud, 3,” in CD-Room Maktabah Syamilah,
n.d., 174. Hadis no. 3064
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tidak terbatas, baik yang tampak di permukaan bumi, seperti garam, batu mulia,
atau tambang yang berada dalam perut bumi, seperti emas, perak, besi, tembaga,
minyak, timah, dan sejenisnya. ! Barang tambang semacam ini menjadi milik
umum, sehingga tidak boleh dimiliki oleh perorangan atau beberapa orang.
Sementara barang tambang yang depositnya tergolong kecil atau sangat terbatas,
dapat dimiliki oleh perorangan atau perserikatan. Hal ini didasarkan kepada
hadis Nabi yang mengizinkan kepada Bilal ibn Harits al-Muzani memiliki barang
tambang yang ada di Najd dan Tihamah. Hanya saja mereka wajib membayar
khumiis (sepetlima) dari yang diproduksinya kepada bayt al-mil ¥

Dengan demikian dari hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa, segala
sesuatu yang menjadi fasilitas umum dan merupakan kebutuhan manusia secara
keseluruhan, serta tidak terbatas jumlahnya, maka tidak dapat diprivatisasikan.”
Aset-aset publik merupakan benda-benda umum yang Allah berikan untuk
kemaslahatan manusia secara keseluruhan, baik untuk memenuhi kebutuhan
daruriyyah maupun hajiyah-nya. Oleh karena itu aktivitas privatisasi merupakan
bentuk penindasan HAM atas sumber daya umum, karena bertentangan dengan
maqdsid al-syari’ah yang menitikberatkan pada bifz al-mal. Efek adanya privatisasi
adalah menciptakan kekacauan sosial yang dapat menimbulkan biaya sosial
(social cos?) yang tinggi, hal ini dikarenakan aset-aset publik telah dimutilasi
menjadi barang komersil.

Untuk itu, proyek privatisasi yang selama ini dilakukan oleh pemerintah
terhadap aset-aset publik kepada pihak swasta, berdasarkan hadis di atas, maka
kebijakan tersebut harus ditinjau kembali, mengingat aktivitas tersebut yang
awalnya diharapkan mendorong pendapatan negara dan dapat mensejahterakan
masyarakat, ternyata berdampak sebaliknya. Kemiski-nan semakin merajalela,
kesejahteraan semakin memprihatinkan, bahkan di tengah melimpahnya energi,
Indonesia malah krisis energi, sehingga tarif dasar listrik selalu naik, BBM mahal
dan sangat tergantung pada pasar internasional, dan dampak kerusakan
lingkungan akibat ekspolarasi dan eksploitasi perusahaan-perusahaan yang tidak
mengenal batas-batas hukum alam. Pemerintah seharusnya memiliki alat dan
sarana, salah satunya dengan mendirikan badan-badan yang mengeksplorasi dan
memproduksi barang-barang vital yang menjadi hajat hidup orang banyak demi
kemaslahatan bersama.

3 Abdurrahman al-Maliki, Politik Ekonomi Islam (Bogor: Al-1zzah, 2001), 80.

%2 Al-Mawardi, Al-Ahkam ALSulthaniyah, 264.

33 Privatisasi merupakan proses pemindahan kepemilikan aset dati yang awalnya dikelola
oleh negara dan lembaga-lembaga publik, dialihkan menjadi kepemilikan yang sifatnya
perseorangan dan individual yang berakibat pada berpindahnya kekuasaan dan kemanfaatan satu
usaha.



Mamluatun Nafisah : Alquran dan Konservasi Lingkungan | 11

b. Manusia Makhluk yang Diperintahkan untuk Memakmurkan
Bumi

Sebagai makhluk Tuhan, manusia memiliki keunikan yang membedakan
dengan makhluk lain.”* Manusia merupakan makhluk dua dimensi; di satu sisi
terbuat dari tanah (#7) yang menjadikannya makhluk fisik, di sisi lain manusia
juga makhluk spiritual karena ditiupkan ke dalam dirinya ruh yang berasal dari
Tuhan. Dengan demikian, manusia menduduki posisi yang unik antara alam
semesta dan Tuhan, yang memungkinkan berkomunikasi dengan keduanya.35
Kombinasi yang sempurna inilah, sehingga Tuhan sendiri menyebut manusia
sebagai sebaik-baik ciptaan,” dan dipandang layak untuk memakmurkan bumi.
Allah berfirman:

g'pm&f;fum;&zé;;; :\JngfgﬁuaU\ lg i) £33 G JB Bl Jal 358 5

Sof o B O ) 145 S s asaans
Dan kepada Tsamud (kami ntus) sandara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumbku,
sembablah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuban selain Dia. Dia telah menciptakan
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamn pemakmurnya, karena itu mobonlah
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesunggubnya Tubankn Amat dekat
(rabmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." (OS. Hud [11]: 61)

Pesan ekologis pada ayat ini tetletak pada kalimat W aS_sexiuls (dan
menjadikan kamn pemakmurnya). Secara literal kata zsta’mara terambil dari kata
‘amara yang berarti kekekalan, zaman yang panjang,37 memanjangkan usia,
memakmurkan, membangun, dan mengurus sesuatu dengan baik.%® Sementara
penambahan huruf @/f, sin, dan #i° pada ‘amara, dipahami dengan beragam
makna. Pertama, sisipan tersebut bermakna tuntutan. Pendapat ini antara lain,
dikemukakan oleh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawl. Menurutnya, kata zsta mara
bermakna falab al-ta’mir. yang menuntut dua hal, yaitu mempertahankan agar
tetap baik, atau mewujudkan keadaan yang lebih baik.>® Kedua, bermakna
sebagai penguat, pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Ibn ‘Asyur.
Menurutnya, kata zsta’mara (isti'mar) bermakna ‘amara (i'mar), yaitu menjadikan
kamu pemakmur bumi. Tambahan hurup alf alif, sin, dan #i° adalah untuk

Q8. al-Isra’ [17]: 70

% Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religins Memahami Hakikat Tubhan, Alam Dan Manusia
(Jakarta: Erlangga, 2007), 12.

36.Q3S. al-Tin [95]: 4

" Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris, M jam Magayis Al-Lughah (Beirut: Dar Al-Fikr,
1994), 140—41.

% Muhammad Ismail Ibrahim, M jam Alfazh Al-Qur'an, 2 (Kairo: Dar Al-Fikr al-’Arabi,
1969), 632.

¥ Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, “Tafsir Al-Sya’rawi,” in CD-Room Maktabah
Syamilah, 11, n.d., 6528.
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menguatkan arti (mu[oﬁ/ag/mb).w Ketiga, dipahami dalam arti menjadikan kamu
mendiaminya.4l Terlepas dari perbedaan tersebut, yang disepakati oleh semua
pakar tafsir, bahwa langit dan bumi dan segala yang dikandungnya, tercipta
dengan kondisi yang siap dieksplorasi, dikelola, dan dimakmurkan melalui
pembangunan, pengairan, pertanian, dan amal usaha produktif lainnya. Dan
Allah memilih manusia untuk melaksanakan tugas tersebut (izdrat a/—argf).“

Secara konseptual, tugas %mdirat al-ard tidak dapat dipisahkan dan sangat
melekat secara sinergis dengan dua tugas lainnya, yaitu tugas wbidiyah” dan
tugas khalifah.** Bahkan, tugas 9%marih merupakan bentuk nyata dari aplikasi
tugas wbidiyah dan kbalifah yang tidak dapat dipisahkan. Justru hasil dan nilai
dari ‘amaliah ibadah dan kbalifah, ada pada aktifitas memakmurkan bumi. Oleh
karena itu, pelaksanaan pemakmuran ini, merupakan sebuah tugas suci, bahkan,
merupakan amanab taklif g/ar’z45 (amanah yang diembankan oleh syarial) yang
wajib dilakukan manusia, yaitu menjadikan alam semesta sebagai media
mewujudkan kemaslahatan hidup makhluk secara keseluruhan di muka bumi.*®

Islam memberikan beberapa panduan kepada manusia dalam rangka
mengelola alam demi kemaslahatan bersama (konsep %wdrat al-ard), di antaranya:
pertama, menggali potensi bumi dengan kebaikan. Allah berfirman:

ST g 1835 a8 o g 581 G 15086 DR b 15
O 2 /-.-

0 Muhammad al-Tahir Ibn Asyur, ALTabrir Wa Al-Tanwir, 5, 5 (Tunis: al-Dar al-
Tunisiyyah li al-Nasyr, 2000), 108.

“! Ibn Jarir al-Thabary, Jam:i’ Al-Bayan Vi Ta'wil A-Qur'an, 13 (Beirut: Dar al-Fikr, 1992),
453.

* Tbn Asyur, A-Tabrir Wa Al-Tanwir, 5, 108.

4 Q8. al-Dzariyat [51]: 56

# QQS. al-Baqgarah [2]: 30

®Allah telah menjadikan ketaatan terhadap syariatnya sebagai batu ujian kehambaan
seseorang kepada-Nya. Rasulullah bersabda: Y6 clis 55, Uegarial Y6 sl s Fsg % an &)

s 155 Y6 oLy ]Cc ) And N E&y, Beliad Y6 15,04 A%y LA;@M., (Sesunggubnya Allah telah

menetapkan beberapa kewajiban, maka janganlah kalian mengabaikannya; telah menentukan batasan-
batasan bukum, maka janganiah kalian melanggarnya; telah pula mengharamkan beberapa hal, maka
Janganlah engkau jatub ke dalamnya, Dia juga mendiamkan beberapa hal karena kasih sayang kepada
kalian dan bukan karena lupa, maka janganlah engkan mencarinya). Lihat Abu al-hasan Ali bin Amr
bin Ahmad bin Mahdi al-Baghdadi al-Daruquthni, “Sunan Al-Daruqutni, 5,” in CD-Room
Maktabah Syamilah, n.d., 325. no. hadis 4396

“® Abu Sana’ Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Fandi al-Alusi, Rub A-Ma'ani Fi Tafsir
AlL-Quran Al-’Azhim Wa Sab’i Al-Matsani, 4 (Beirut: Dar Al-Fikr, 2000), 479.
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Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kanmn di muka bunii; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamn beruntung. (QS. al-
Jumn'ah [62]:10)

Secara leksikal kata ibtaghii berasal dari kata baghd yang berarti mencari.
Pencarian yang ditunjukkan kata ini, menurut Ma’luf dalam kamus al-
Munjidnya, adalah pencarian yang bersifat progresif.47 Ini artinya, manusia
diperintahkan untuk aktif, kreatif, dan tidak menyia-nyiakan kesempatan dalam
mengeksplorasi kekayaan bumi. Namun, perintah ini bukan berarti wajib, tetapi
bersifat mubdh. Dalam hal ini berlaku kaidah 3ab¥) el 3 5% Dengan
demikian manusia boleh mengeksplorasi kekayaan bumi agar dapat memberikan
manfaat untuk kehidupannya.49 Hal ini sesuai dengan tujuan awal penciptaan
alam, yaitu memberikan kemaslahatan kepada manusia. Untuk itu, agar tetap
memberikan kemaslahatan (sesuai dengan tujuan penciptaannya), manusia
dalam mengeksplorasi hasil bumi, harus dengan sikap ramah dan tidak merusak.
Itulah mengapa dalam ayat di atas, setelah memerintahkan manusia untuk
menggali sebanyak-banyaknya potensi bumi, dilanjutkan perintah mengingat
Allah. Hal ini menurut Hamka bertujuan agar manusia dalam melakukan
cksplorasi bumi, tidak lupa akan adanya Tuhan sebagai pencipta, yang telah
memberikan amanat untuk mengelola bumi, yang pada gilirannya dapat
melandasi setiap tingkah lakunya, untuk tidak melakukan kerusakan terhadap
sumber daya alam.”

Kedna, menanam pohon dan melakukan penghijauan. Sebagaimana yang
dipahami oleh Ibn ‘Asyur dalam pemaknaan %wdrah yaitu aktivitas meramaikan
bumi dengan menanam pohon dan bercocok tanam, sehingga semakin panjang
usia kehidupan bumi ini dengan seluruh penghuninya.51 Nabi bersabda:

olg)) razls Lgn as &5 pein ¥ O Fllaiil OB ild (SUsT ang BlEd) b O
52(:)JL,= ool o Al

Sekiranya kiamat datang, sedang ditanganmn ada bibit kurma, maka apabila dia mampu

menanamnya sebelum terjadinya kiamat maka bendaklah dikerjakan (pekerjaan menanam
itn). (HR. Abmad dari anas bin Malik)

" Ma’luf, A/ Munjid, 44.

® Abdul Wahab Khallaf, Tmu Usul Al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyyah,
n.d.), 105.

* Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-Syari‘ah, 14 (Damaskus: Dar Al-
Fikr, 1418), 195.

%0 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 28 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 197-98.

Y Ibn Asyur, AL-Tahrir Wa Al-Tanwir, 12, 108.

2 Abu Abdillah Ahmad al-Syaibani, “Musnad Ahmad Bin Hanbal, 20,” in CD-Room
Maktabah Shamilah, n.d., 296.
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Hadis di atas menunjukkan betapa pentingnya kegiatan menanam
pohon. Dalam hubungan ini menarik untuk dikemukakan komentar
Muhammad Quthb terhadap hadis ini, yang dikutip oleh Zainal Abidin Ahmad,
bahwa sangatlah mengesankan perintah menanam bibit kurma yang umumnya
memakan waktu tahunan, padahal kiamat sudah berada di ambang pintu.53 Ini
artinya betapa penting kegiatan menanam (bibit) pohon, sekalipun
kesempatannya sangat terbatas, asal masih sempat, maka ia harus melakukannya.

Dalam konsepsi hukum Islam, kalimat yang menggunakan bentuk ar
sebagaimana yang terdapat dalam hadis di atas, ‘J=&% vaitu fi’%/ mudbiri’ yang
disertai /am amr, mengindikasikan makna perintah.”™ Hanya saja, perintah ini
tidak memfaedahkan wajib, tetapi sunnat, karena ada garinah (petunjuk) dalam
nas lain, yaitu sabda Nabi: “Tidaklal seorang muslim menanam tanaman lalu tanaman
itu dimakan manusia, binatang, ataupun burung melainkan tanaman itu menjadi sedekalh
baginya sampai hari kiamat”.> Kata sadagah dalam nas tersebut, menunjukkan
bahwa aktivitas menanam pohon hukumnya sunnah. Namun, meskipun
sunnah, tetapi sangat diutamakan, jika melihat pertimbangan waqdsid al-syari’ab,
di mana kegiatan penghijauan dapat dikategorikan sebagai salah satu upaya
untuk memelihara dan mempertahankan fungsi tanaman (flora) sebagai
pendukung sistem kehidupan.

Islam sangat mendorong pribadi muslim, untuk tidak pernah berhenti
melakukan penghutanan (Zzsy/7r) dan reboisasi (takhdir). Gerakan reboisasi ini
secharusnya digalakkan di Indonesia. Mengingat, tingkat penebangan hutan
sangat tinggi tanpa dibarengi dengan upaya peremajaan yang memadai. Hal ini
dapat menyebabkan rusaknya tanah perbukitan sehingga menyebabkan besarnya
kemungkinan terjadi longsor. Ditambah lagi terjadinya kebakaran hutan, yang
semakin menambah tinggi tingkat kerusakan hutan. Padahal keberadaan hutan
sangat berguna bagi keseimbangan hidrologik dan klimatologif termasuk sebagai
tempat berlindungnya binatang. Dengan demikian keberadaan hutan menjadi
kebutuhan daririyyah dalam rangka memelihara dan mempertahankan kehidupan

manusia (Uil Lais),
Prinsip-prinsip Konservasi Lingkungan
a. Bumi sebagai Warisan untuk Hamba yang Saleh

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa krisis
lingkungan saat ini telah berada dalam kondisi akut dan sangat
mengkhawatirkan. Sebagai agama yang menekankan akhlak dan etika, Islam

%3 Zainal Abidin Ahmad, Dasar-Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 36—
37.

> Khallaf, Tnn Usul Al-Figh, 110.

% Muslim bin Hajjaj, “Shahih Muslim, 3,” in CD-Room Maktabah Syamilah, n.d., 1543,
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turut andil dalam merespon wacana global tersebut. Mustafa Abu Sway
misalnya, menyatakan bahwa melindungi dan merawat lingkungan dengan
kesalehan merupakan kewajiban bagi setiap muslim, bahkan menjadi tujuan
utama demi tegaknya syariat Islam.

Berbicara mengenai prinsip kesalehan dalam mengelola lingkungan,
menarik untuk diperhatikan dan dikaji pesan Alquran mengenai kewarisan bumi
yang hanya diperuntukkan bagi orang-orang saleh. Allah berfirman:

S ol s (oW1 T S0 35 2 00 3 8
Dan sunggub telah Kami tulis didalam Zabur sesudah (kami tulis dalam) Lanh Mahfuzh,
babwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang saleh. (OS. al-Anbiya’ [21]: 105)

Ide pokok ayat di atas terletak pada kalimat yang artinya: “bumi ini
dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.” Secara literal kata a/-ard dipahami oleh
sebagian mufasir sebagai ‘bumi surga’ (ard al-jannah). Itu artinya, janji Tuhan
tentang kewarisan dan kemenangan orang-orang beriman adalah janji kehidupan
di akhirat (janji eskatologis).‘r’7 Namun, diantara mufasir, ada yang menafsirkan
dengan makna ‘planet bumi’. Ini artinya, janji tersebut berlaku di dunia, bukan
di akhirat. Jika dipahami demikian, ayat di atas memuat janji penguasaan bumi
dan hak pemanfaatannya hanya diperuntukkan bagi hamba-hamba Allah yang
saleh.®® Sementara makna saleh pada ayat di atas, secara literal bermakna baik,
benar, valid, tepat, kompeten, cakap, berbudi luhur, bermanfaat.” Dengan
demikian, hanya orang-orang yang mampu berbuat baik, berbudi luhur,
memiliki kompetensi, dan mampu hidup damai dengan alam, yang berhak
tinggal dan mengelola bumi ini.

Dengan demikian pernyataan bahwa bumi diwariskan kepada orang
saleh, pada dasarnya bukan merupakan jaminan yang secara otomatis terwujud,
melainkan sesuatu yang bersifat imperatif (perintah), yaitu agar bumi dikelola
dengan kesalehan, yaitu tidak boros (tabdzir), tidak berlebihan (is7df) dan tidak
bermewah-mewahan (i#74f). Dengan ungkapan lain pengelolaan lingkungan
dengan kesalehan adalah pengelolaan yang dilakukan secara seimbang. Sikap
seimbang inilah yang akan memberikan kemaslahatan bagi kehidupan generasi
sepanjang masa dan juga untuk seluruh spesies makhluk.

Secara aplikatif, upaya pengelolaan lingkungan dengan kesalehan telah
diajarkan Nabi Muhammad, diantaranya: perfama, memelihara binatang dengan

% Mustafa Abu-Sway, “Towards an Islamic Jurisprudence of the Environment,”
accessed September 15, 2016, https://www.missionislam.com/science/enviroment.html.

> Shihab, Tafsir Al-Misbah, 8, 129-30.

% Al-Raghib al-Ashfahani, A/-Mufradat Fi Gharib Al-Qur'an (Kairo: al-Maktabah al-
Tawfiqiyyah, 2003), 233.

% Rohi Baalbaki, A/-Maurid a Modern Arabic-English Dictionary (Beirut: Dar al-Iim li al
Malayin, 1995), 656.
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kesalehan. Dalam Islam, kewajiban memelihara dan melindungi binatang
didasarkan pada firman Allah:

2
s
J
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Ooes ik AL F
Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan
kedna sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. liadalah Kami alpakan sesnatupun
dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tubanlah mereka dibimpunkan. (QS. al-An’am [6)]:
38)

Ada pesan yang mendalam dari ayat ini, bahwa seluruh makhluk ciptaan
Allah yang ada di alam raya ini, tidak lain adalah #mmah sebagaimana manusia.
Pengakuan kepada setiap eksistensi segala makhluk Allah ini, memberikan
konsekuensi adanya penghormatan manusia kepada eksistensi setiap makhluk,
tidak terkecuali binatang.GO Prinsip inilah yang kemudian dalam hukum Islam
dikenal istilah bahwa semua makhluk mempunyai status hukum mubtaran®
yakni dihormati eksistensinya dan dilarang membunuhnya ataupun merusaknya.

Kedna, memanfaatkan tanah dengan kesalehan, vyaitu dengan
menanaminya atau tidak membiarkannya menganggur. Dalam hukum Islam,
kegiatan ini dikenal dengan istilah ibyi’ al-mawait (menghidupkan tanah
mati/lahan kritis).62 Konsep ihyi’ al-mawit merupakan syariat Islam dalam
memakmurkan dan memanfaatkan bumi untuk kepentingan kemaslahatan
manusia baik secara individu maupun kolektif. Semangat ini tercermin dengan
penguasaan dan upaya memberikan nilai pada sebuah kawasan yang tadinya
tidak mempunyai manfaat sama sekali (lahan kosong) menjadi lahan produktif,
karena dijadikan ladang, ditanami buah-buahan, sayuran, dan tanaman yang
lain.*® Semangat #hya’ al-mawit, merupakan anjuran kepada setiap muslim untuk
mengelola lahan supaya tidak ada kawasan yang terlantar (tidak bertuan) dan
tidak produktif. Nabi bersabda:

sk Of abing 1 0B (gigids (5T 0 8567 o g e i o o Jo2g J6
64 TR 23\ I N N £ Lo
(Jng-Q.GVJMﬁo\jJ) °L3L a5 Vs ‘M‘ ERVESSM I VT

Rasulullab saw. bersabda: Barang siapa yang memiliki tanab, hendaklah dia menanaminya.
Apabila dia tidak mampu menanaminya, maka hendaklah dia memberikannya kepada

% M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishah, 3 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 413.

®1 Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial (Bandung: Mizan, 1994), 135-38.

%2 Fachruddin Mangunjaya, “Syariah: Jalan Keluar Dari Krisis Ekologi,” Jurnal Ulnmul
Qur'an’7, no. 1 (1998): 91.

8 Ulin Niam Masruri, “Pelestarian Lingkungan Dalam Perpektif Sunnah,” A% Tagaddum
6, no. 2 (April 17, 2016): 421, doi:10.21580/at.v6i2.718.

8% Muslim bin Hajjaj, “Shahih Muslim, 2,” in CD-Room Maktabah Syamilab, n.d., 1176.
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saudaranya sesama muslim, dan tidak boleh mengambil biaya atas pemberiannya itu. (HR.

Mustim dari Jabir)

Dalam konsepsi hukum Islam, kalimat yang menggunakan bentuk azr
sebagaimana yang terdapat dalam hadis di atas, ‘e, yaitu f7%/ mudari’ yang

disertai /am amr, mengindikasikan makna perintah.65 Hanya saja, perintah ini
tidak memfaedahkan wajib, tetapi sunnah, karena ada garinah (petunjuk) dalam
hadis lain, bahwa aktivitas penghijauan merupakan sadagah. Namun, meskipun
sunnah, aktivitas ini sangat dianjurkan, jika melihat pertimbangan magaisid al-
syari’ah, di mana kegiatan penghijauan dapat dikategorikan sebagai salah satu
upaya untuk memelihara dan mempertahankan fungsi tanaman (flora) sebagai
pendukung sistem kehidupan (o<l Lés) Ttu mengapa dalam hadis di atas,
ketika si pemilik tanah tidak mampu mengerjakannya sendiri, Nabi
memerintahkan untuk diserahkan kepada orang yang bisa menggarapnya tanpa
dipungut biaya. Perintah ini bertujuan agar tanah dapat memberikan fungsinya
yaitu sebagai penopang kehidupan makhluk secara keseluruhan.”™ Semangat
inilah yang seharusnya dapat diambil dan diterapkan oleh manusia modern
dalam kerangka konservasi tanah, sehingga terus berkelanjutan tanpa
pencemaran.

Demikian sebagian kecil upaya pengelolaan lingkungan dengan
kesalehan yang terdapat dalam Alquran dan hadis. Perintah berbuat kebaikan
dengan seluruh komponen lingkungan, apabila dilihat dari hukum Islam, maka
menghasilkan hukum wajib dan sunnah. Hukum ini sesuai dengan prinsip dasar
yang telah disebutkan, bahwa selaku khalifah, manusia mempunyai tugas
mengantarkan alam memenuhi tujuan penciptaannya.

b. Larangan Melakukan Kerusakan di Bumi

Dalam sejumlah ayat Alquran, Allah seringkali memerintahkan kepada
manusia untuk memahami, menyelidiki dan mengkaji alam semesta, agar dapat
memberikan manfaat yang dapat menunjang keberlangsungan hidup umat
manusia. Namun pada saat yang sama, Allah juga seringkali mengingatkan
manusia untuk tidak melakukan kerusakan dalam menggali sumber dayanya.
Allah berfirman:

Gl n & ol 23 By Gl Bg 358305 ) 33 o5V g 1l Y
Dan  janganiah  kamn  membuat  kerusakan di - muka  bumi,  sesudabh  (Allah)
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (fidak akan diterima) dan

harapan (akan dikabulkan). Sesunggubnya rabmat Allah Amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik. (QS. al-A'raf [7]: 56)

% Khallaf, Tnn Usul Al-Figh, 113.
% Muhammad Abdul Aziz, Fatwa Dan Ijtihad Umar Bin Khattab (Surabaya: Risalah Gusti,
1999), 382-83.
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Larangan merusak alam dalam ayat ini terulang kembali dalam surah
yang sama, yaitu al-A’raf ayat 85, dalam konteks ucapan yang disampaikan oleh
Nabi Sywaib kepada penduduk Madyan agar menyembah Allah,
menyempurnakan takaran dan timbangan, serta tidak membuat kerusakan di
bumi. pertanyaannya kemudian, apa yang dimaksud dengan kerusakan (fasdd)?
Menurut al-Raghib al-Asfahani (w. 1108 H), fasid adalah keluarnya sesuatu dari
batas keseimbangan, baik ketidakseimbangan tersebut sedikit atau banyak
(Rhurdyy al-syai’ ‘an al-i’tidal, qalilan kdna al-kburiij ‘anbu an katsiran). Sementara

lawan dari fasad adalah shalih yang artinya baik, seimbang, atau harmonis.”’

Pada dasarnya, kata a/-fasdd dalam Alquran hampir seluruhnya bermakna
teologis (non-fisik), seperti menyekutukan Allah, mengikuti hawa nafsu, dsb.
Namun, jika hanya kerusakan non-fisik, tidak terkait dengan bumi, mengapa
Alquran menyebut kerusakan hampir selalu disertai dengan ungkapan di bumi?
Ini artinya pemaknaan a/fasid dapat juga dipahami sebagai kerusakan yang
bersifat fisik. Pemaknaan inilah yang juga dipahami oleh Ibn Asyur, bahwa
membuat kerusakan di setiap bagian dari bumi sama dengan membuat
kerusakan terhadap seluruh bumi (aXifsid fi kull juz’ min al-ard huwa ifsad li majmi’
a/—argﬁ,GS Hal senada juga diutarakan oleh al-Razi, menurutnya ungkapan
larangan berbuat kerusakan yang disebutkan dalam ayat di atas, bersifat umum
meliputi segala yang menimbulkan mudarat, baik yan§ terkait dengan jiwa, akal,
keturunan, harta dan agama, semuanya terlarang.6 Menurutnya segala yang
menimbulkan mudirat, hukum perbuatannya adalah haram. Allah berfirman:

O % oy ey sikes M5 wp o el GIKS wil ag s D) 8

O 25 8 S 55 14 S
Olely karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, babwa: Barangsiapa yang
membunub seorang manusia, bukan karena orang itu (membunub) orang lain, atan bukan
karena membuat kerusakan dimmka bumi, Maka seakan-akan Dia telah menbunub
manusia selurnbnya. dan Barangsiapa yang memelibara kebidupan seorang manusia, Maka
seolah-olah Dia telah memelibara kebidupan manusia semunanya. dan Sesunggubnya telah
datang kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang

Jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itn sunggub-sunggub melampani batas
dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.(QS. al-Maidah [5]: 32)
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&7 al-Ashfahani, A/-Mufradat Fi Gharib Al-Qur'an, 381.

% Muhammad al-Tahir Ibn Asyur, AlLTabrir Wa Al-Tanwir, 8, 12 (Tunis: al-Dar al-
Tunisiyyah li al-Nasyr, 2000), 175.

* Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir Al-Kabir Wa Mafatib Al-Ghaib, 11 (Beirut: Dar
Thya’ al-Turats al-‘Arab, 1420), 283.
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Pada ayat di atas ungkapannya sangat tegas, bahwa orang yang
melakukan mudirar  di muka bumi maka sama halnya membunuh manusia
secara keseluruhan. Pada dasarnya pembunuhan adakalanya langsung dan tidak
langsung. Pembunuhan langsung dapat terjadi karena persaingan, pertengkaran,
permusuhan. Sementara pembunuhan tidak langsung adalah dengan merusak
sumber-sumber kehidupan, baik berkaitan dengan air, udara, maupun dengan
pangan, sehingga manusia atau makhluk hidup apa pun akan mengalami
kekeringan, kelaparan, kehausan, bahkan kematian.”® Untuk itu, melakukan
kerusakan terhadap lingkungan dilarang secara mutlak, karena akibatnya akan
mencelakakan apa pun dan siapa pun. Singkatnya, seluruh unsur
alam/lingkungan (pendukung kehidupan), bukan hanya air, udara, pangan,
tetapi juga unsur lingkungan lainnya, semuanya terlarang merusaknya dan
mengganggu fungsinya, sehingga tidak bisa mencapai tujuan penciptaannya.

Bahkan, dari sudut hukum Islam, larangan itu bukan hanya bersifat
represif, dalam arti setelah terjadi kerusakan baru diberi sanksi, tetapi jauh
sebelumnya sudah harus dilakukan tindakan preventif atau mencegah sebelum
terjadinya kerusakan. Metodologi penetapan hukum Islam yang bertujuan
mencegah sebelum terjadinya kerusakan dalam ushul figh, dikenal dengan istilah
sadd ﬂ/—d{aﬂ”’ﬂ/y.n Sadd al-dzar’ab diartikan sebagai upaya mujtahid untuk
menetapkan larangan terhadap satu kasus hukum yang pada dasarnya mubah.
Al-Syaukani menjelaskan, bahwa (sadd) al-dzari’ah adalah sesuatu yang secara
lahiriah hukumnya boleh, namun akan membawa kepada perbuatan yang
terlarang.72 Berikut contoh penerapan metode ini dalam kasus lingkungan:

Pertama, contoh kasus kerusakan hutan akibat penebangan yang
melampuai batas. Dati sudut ekologi/lingkungan, kerusakan hutan dapat
berakibat hidrologi, erosi tanah, kepunahan jenis, pemanasan global, dan lubang
ozon. Melihat akibatnya yang demikian besar, maka dipandang dari sudut
syariat/hukum Islam, dapat dianalisis dari tiga pola (pendekatan/metodologi),
yaitu: pola bayani, yaitu memberikan penjelasan terhadap #as, karena masalah
yang dibahas telah ada nas-nya. Dalam contoh di atas terlihat, bahwa

" Tim Kemenag, Magashid Al-Syari'ah: Memahami Tujuan Utama Syariah (Jakarta: Lajnah
Pentashihan al-Quran, 2013), 183.

™ Secara etimologi al-dzari’ah berarti al-wasilah. Secara terminologi, ulama mendefinisikan
al-dzari’ah sebagai jalan yang menyampaikan kepada sesuatu, atau jalan yang menyampaikan atau
membawa kepada keharusan atau kehalalan. Dari definisi ini, ulama membagi aldzari’ab itu
kepada kedua bentuk, yaitu fath al-dzari’ah dan sadd al-dzari’ah. Fath al-dzari’ab artinya membuka
jalan atau wadah yang dapat membawa kepada suatu kemaslahatan. Sedangkan sadd al-dzari’ab
adalah menutup atau menghambat jalan atau wadah yang dapat diduga membawa kepada
kerusakan atau mafsadat. Lihat Wahbah Zuhaili, A/-Wasith Fi Ushul Al-Figh Al-Islami (al-
Maktabah al-Islamiyyah, 1965), 423; Lihat juga Ibn Qayyim al-Jauziyah, I'Jam Al-Muwaqqiin ‘an
Rabb Al-‘Alamin (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1996), 141.

2 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy Syaukani, Irsyad Al-Fubul Ila Tabgiq Al-Haqq
Min Iimi Al-Ushul (Beirut: Dar al Kutub, 1994), 246.
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larangannya sangat tegas yaitu haram hukumnya merusak hutan, berdasarkan
ayat: oY) & 1528 larangan merusak di sini berlaku umum, tidak khusus
merusak hutan. Oleh karena itu, perlu digunakan pola kedua vyaitu
pendekatan/metode 7a’/il. Metode ini digunakan dengan memperhatikan %/ab
hukum yang terdapat dalam nas, baik yang manssisah maupun yang mustanbatah.

Seperti pada kasus himd (kawasan lindung), dimana Nabi pernah
mencagarkan kawasan sekitar Madinah sebagai /i guna melindungi lembabh,
padang pasir rumput dan tumbuhan yang ada didalamnya. Lahan yang beliau
lindungi luasnya sekitar enam mil atau lebih di 2049 hektar. Bahkan Nabi juga
melarang masyarakat mengolah tanah tersebut karena lahan itu untuk
kemaslahatan umum dan kepentingan pelestarian. Ringkasnya langkah yang
dilakukan oleh Nabi saw., merupakan upaya untuk mengadakan cagar alam
dengan maksud melindungi air dan padang rumput sebagai pakan kuda kaum
muslimin.”

Dengan demikian pada masa Nabi yang dicagar (dilindungi) adalah
rumput dan air. di sini terlihat, bahwa %/at-nya adalah melindungi binatang,
dengan cara melindungi rumput dan sumber air. Kebijakan ini dilanjutkan oleh
para sahabat. Pada waktu pemerintahan Umar ibn al-Khattab, ia membuat fiwd
untuk penggembalaan hewan ternak (tidak hanya kuda) masyarakat. Dalam
hadis disebutkan larangan khalifah Umar kepada keluarga khalifah, yang
menggembalakan ternaknya di hiwd, ditunjukkan pada hadis yang berkaitan
dengan kasus Abdullah bin Umar. Dalam hadis itu disebutkan, bahwa Abdullah
membeli sapi/unta yang kutus, kemudian menggembalakannya di jiwd, lalu
gemuk, kemudian dijual di pasar. Melihat hewan itu, khalifah Umar bertanya
siapa pemiliknya dan bagaimana ia memelihara hewannya sehingga menjadi
gemuk.  Setelah  Abdullah  (pemilik  hewan) menjelaskan  seluruh
permasalahannya, khalifah Umar lalu berkata: jual hewannya, ambil modalmu,
dan sisanya masukkan ke Bait al-Mal."* Kasus ini menunjukkan sikap tegas
seorang khalifah terhadap larangan menggembala di bimd bagi keluarga khalifah.

BoE Y6 e a1 e Jo sl i & desade i Jo a8 s
M‘ Lihat Abu Abdillah Ahmad al-Syaibani, “Musnad Ahmad Bin Hanbal, 10,” in CD-Room
Maktabah Shamilah, n.d., 476. no. hadis 6438.
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Husen bi Ali bin Musa al-Khurasani al-Baihaqi, “Al-Sunan Al-Kubra, 6,” in CD-Room Maktabah
Shamilah, n.d., 243. no. hadis 11811
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Pada hadis yang lain, Umar meminta kepada penjaga himdi, agar
mengambil tali dan kampak yang digunakan oleh orang yang akan menebang
pohon di dalam Jima. Ini artinya, larangan keras menebang pohon yang berada

dalam kawasan /_yz'ﬁm‘.75

Dari kasus-kasus di atas terlihat, bahwa prinsip-prinsip dasar tentang
perlindungan sumber daya lingkungan sudah dilakukan sejak zaman Nabi saw.,
kemudian dilanjutkan oleh para khalifah pengganti beliau. Sumber daya
lingkungan yang dilindungi mula-mula hanya air dan rumput, kemudian
berkembang menjadi tanam-tanaman dan pohon-pohonan atau hutan.
Peruntukannya juga berkembang, mulai untuk kepentingan khusus yaitu kuda
kaum Muslimin, kemudian untuk kepentingan hewan ternak secara keseluruhan.
Dan terakhir —pada kasus larangan menebang pohon/hutan —tidak disebutkan
lagi untuk apa. Mempertahankan hutan, menurut penelitian ilmiah, memang
bukan hanya untuk satu tujuan atau kepentingan, tetapi untuk banyak
kepentingan. Kemungkinan, itulah sebabnya Umar tidak menyebut untuk apa ia
melarang menebang pohon/hutan. Karena ternyata kemudian, bahwa hutan
memang sangat penting untuk dipelihara dan dilindungi.

Pola 7a’/il juga digunakan ketika memahami 10 wasiat Abu bakar kepada
salah seorang komandan pasukan yang akan berangkat ke medan perang. Dua di
antara wasiat itu adalah jangan memotong pohon yang sedang berbuah, dan
jangan membakar pohon kurma atau menenggelamkannya (memusnahkannya) "
Dari hadis ini dapat dipahami, bahwa larangan menebang pohon yang sedang
berbuah dan atau memusnahkan pohon (kebun) kurma, tetap berlaku dan harus
dijunjung tinggi oleh kaum Muslim, sekalipun dalam keadaaan perang.
Penyebutan pohon yang sedang berbuah dan pohon kurma, dalam hadis ini,
dapat dianalogikan kepada hutan. Sedangkan keadaan perang, juga menjadi
analogi (gzyas aulawi) terhadap keadaan normal. Jika dalam keadaan perang saja,
memusnahkan hutan tidak dibolehkan, terlebih lagi bila dalam keadaan normal.

Pola ketiga yang dapat digunakan adalah pola istisiahi, dalam hal ini
metode dzari'ah. Dzari'ah terbagi dua yaitu fath al-dzari’ab dan sadd al-dzari’ah.
Termasuk fath al-diari’ah dalam pengelolaan hutan, antara lain adalah
penghijauan, reboisasi, eco-lebelling (lebel ramah lingkungan), dan penyediaan
perangkat aturan kehutanan. Sedangkan sad al-dzari’ah, termasuk di antaranya
adalah ladang berpindah, pemberian hak pengusahaan hutan (HPH) dan
perangkat aturan kehutanan.

® Abu Abdillah Ahmad al-Syaibani, “Musnad Ahmad Bin Hanbal, 8,” in CD-Room
Maktabah Shamilah, n.d., 69. no. hadis 865
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Jalan pikiran yang dikembangkan pada metodologi fa#h dan sad al-dzari’ah
adalah membuka seluruh jalan yang akan mengarah kepada kebaikan dan
perbaikan hutan, serta mencegah seluruh kegiatan yang akan mengarah kepada
kerusakan atau pengrusakan hutan. Reboisasi dan penghijauan, misalnya, dapat
menjadi upaya ke arah perbaikan hutan, dan akan memelihara serta
mempertahankan keberadaan dan kemanfaatannya. Demikian juga eco-lebelling
terthadap komoditas hutan dan produk-produk hutan lainnya, yang
dimaksudkan sebagai upaya untuk memperhatikan aspek lingkungan dalam
pemanfaatan hutan. Sebaliknya, kegiatan ladang berpindah dan pemberian
HPH, pada dasarnya hukumnya boleh (mubah), tetapi kebolehan di sini dibatasi
sepanjang tidak menimbulkan kerusakan pada hutan. Namun dalam
kenyataannya, sebagian besar kegiatan perladangan berpindah dan HPH,
merusak hutan. Dan karena itu kegiatan ini harus dilarang, berdasarkan sad a/-
dzari’ab.

Pertanyaannya kemudian adalah apabila HPH dilarang, maka itu berarti
melarang pembangunan, karena HPH adalah bagian penting dari usaha
pembangunan. Jawabannya, HPH tidak dilarang, yang dilarang adalah merusak
hutan atau menyebabkan kerusakannya. Pembangunan memang perlu, karena
itu akan mendatangkan maslahat. Tetapi merusak hutan juga dilarang karena itu
mendatangkan mafsadat. Bila maslahat dan mafsadat bertemu, maka menurut
kaidah fikih, menghindari mafsadat lebih didahulukan ketimbang menarik
manfaat. Itu berarti bahwa, HPH jika menimbulkan mafsadat harus dihentikan.
Hal ini berlaku kaidah gdliall s Je adie aulddll ¢ )3 (menolak kerusakan lebih
didahulukan daripada menarik kemanfaatan).

Kedna, contok kasus pencemaran. Penyebab utama pencemaran (udara)
adalah pembakaran bahan bakar fosil (BBF) melalui transportasi dan asap
pabrik/industri. Hal ini dapat mengakibatkan pencemaran udara, menaikkan
kadar gas rumah kaca (GRK) dan hujan asam, dengan seluruh implikasinya.
Sedang pencemaran air/tanah, terutama berasal dati limbah pabrik, limbah,
rumah tangga, dan limbah pertanian. Hal ini dapat berakibat terhadap
pencemaran air/tanah, sungai dan laut, dengan seluruh implikasinya.

Bila ditinjau dari segi syariat dengan menggunakan ketiga pola yang telah
disebutkan, maka uraiannya dapat dilihat sebagai berikut: tahap pertama, pola
bayani. Pola ini menghendaki interpretasi zas yang menunjuk perintah atau
larangan terhadap pencemaran. Secara umum, pencemaran masuk ke dalam
kategori mafsadat, yang dilarang oleh ayat o= ¥) )52, dengan pengertian,
bahwa pada tingkat tertentu pencemaran itu dapat menghancurkan sistem
kehidupan, dan karenanya harus dicegah atau dikendalikan.

Pada tahap kedua, pola 727, hadis-hadis mengenai larangan mencemari
tanah (sampah), udara, air (sungai dan laut) dapat dianalisis i dengan melihat
#jat hukum yang dikandungnya, baik yang mansisah maupun yang mustanbatabh,
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Tentang sampah ditunjuk oleh hadis dengan pernyataan: “Allah
berterima kasih kepada orang yang menyingkirkan pohon yang menghalangi
jalan, dan memasukan orang itu ke dalam surga.” " Dalam ushul figh, sighat
seperti ini biasanya digunakan oleh #as dalam memerintahkan sesuatu, yaitu
menyebut perbuatan itu baik sambil menjanjikan pahala atau surga. Jadi
sesungguhnya ini termasuk sighat amr, yang memfaedahkan Wajib.78 Sedang
pada hadis kedua, disebutkan bahwa “menyingkirkan duri di jalan adalah
gadaqg/y”.m Ini jelas memperkuat kesimpulan sebelumnya tentang posisi
perbuatan membuang sampah dari jalanan itu sebagai suatu azr. Hanya saja,
amr-nya di sini tidak memfaedahkan wajib, tetapi sunnat, karena ada garinah
(petunjuk) dalam nas yaitu kata sadagab, dan sadagah hukumnya sunnab.
Walaupun sunnat tetapi sangat diutamakan, karena pada hadis lain, membuang
sampah itu dimasukkan pada salah satu cabang dari iman. Iman® itu banyak
cabangnya, yang paling atas adalah kalimat tauhid, dan yang paling bawah adalah
membuang sampah dari jalanan. Sekalipun posisinya disebut paling bawabh,
tetapi tetap dalam kotak iman, sedang posisi iman dalam Islam sangatlah
penting, karena menjadi pondasi dari Islam itu sendiri.

Tentang pencemaran udara, dalam hadis diisyaratkan oleh larangan Nabi
saw. buang air besar di bawah pohon berbuah, atau di tempat perteduhan.81
Dikatakan demikian karena buang air besar akan menghasilkan berak atau tinja,
yang akan menimbulkan bau busuk di tempat itu dan sekitarnya. Ini berarti yang
bersangkutan telah membuat dua kesalahan, yaitu membuat udara menjadi
tercemar (bau busuk), dan membuat orang yang ada di situ terganggu oleh
pencemaran itu. Artinya, ia menzalimi orang lain dan menzalimi udara itu
sendifi.

T RS g ki a AT o B 006 s e Lo 0 Gk T s
et G J:-;l; (B ;EJ\ o* Lihat Abu Abdillah Ahmad al-Syaibani, “Musnad Ahmad Bin Hanbal,

13, in CD-Room Maktabah Shamilab, n.d., 407. no. hadis 8039
"8 Khallaf, Tmn Usul Al-Figh, 113.

T A bty A Y G Jusy 106 (B all oy A8 AL B 0 e s 3
el ) s sz 45 0 2 gy 2 06 (s 1 e 4 5 5wl dlss s
B gl 2 o3 Lus s Lihat Muslim bin Hajjaj, “Shahih Muslim, 2,” 669. no. hadis 56
Bk - O a3 - Dok ake Sl i e B Lo B 0525 06106 & o e
Oy e id 2y (a2 39 ) Ty i Y @) Y I35 Gledh Linae Muslim bin Hajjaj,
“Shahih Muslim, 1,” in CD—RMWZ Maktabah Syamilah, n.d., 63. no. hadis 58
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Tentang pencemaran air, dalam hadis disebut beberapa kali tentang
larangan Nabi saw. buang air di air yang tergenang,82 dan larangan buang air di
air yang mengalir.83 Larangan ini jelas menunjuk pada tingkat tidak bolehnya
mengotori badan-badan air, baik yang tergenang seperti rawa, waduk, dan danau
maupun yang mengalir seperti sungai dan laut. Dalam hadis-hadis ini, yang
disebut oleh Nabi adalah buang air (berak) dan tidak menyebutkan limbah atau
bahan buangan beracun, ini dapat dimengerti karena pada zaman Nabi saw.,
bahan buangan beracun atau limbah itu belum banyak ditemukan dan belum
menjadi masalah dalam realitas sosial masyarakat. Tetapi penyebutan berak
dalam hadis di atas dapat dimengerti karena kotoran yang paling tinggi
posisinya, pada waktu itu, mungkin adalah berak.* Di samping itu, berak sangat
dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari, jadi, sangat mudah dikenal.
Dengan alasan (7/ah) sama-sama dapat mencemari lingkungan (air, tanah,
udara), maka analogi (gz7yas) berak kepada bahan buangan beracun dewasa ini,
menjadi sangat logis. Dan karena itu, membuang bahan buangan beracun sama
hukumnya dengan membuang air besar di tempat-tempat itu, yaitu terlarang

(haram).

Larangan mencemari lingkungan ini akan lebih jelas lagi bila dianalisis
dari pola istislabi, khususnya dengan menggunakan metode dzari'ah. Untuk
mencegah terjadinya pencemaran, maka seluruh upaya yang (akan) menuju
kepada terhindarnya dan atau berkurangnya pencemaran, termasuk kategori fazh
al-dzari’ah. Buang air di kakus, penggunaan bensin tanpa timbal, efisiensi
penggunaan energi, buang sampah pada tempatnya, daur ulang sampabh,
pembersihan limbah pabrik (sebelum dibuang ke lingkungan), dan sebagainya,
merupakan tindakan yang dapat membantu ke arah terwujudnya lingkungan
yang bersih dati pencemaran.

Sebaliknya, menutup seluruh jalan menuju ke arah terjadinya
pencemaran lingkungan, adalah perintah dan karena itu, terlarang membukanya.
Beberapa contoh berikut merupakan perbuatan yang pada dasarnya mubah
(boleh), tetapi karena pertimbangan menghindati mudarrah, maka dilarang.
Tindakan-tindakan itu antara lain adalah: menggunakan pestisida di luar batas,
menggunakan mobil yang tidak layak lingkungan, menyetujui perindustrian
(rumah tangga atau pabrik besar) yang tidak lolos AMDAL (diketahui atau
diduga kuat dapat menimbulkan pencemaran), dan sebagainya. Larangan-

2 i gE Y e 20w g 28T 205 Y Lihat Mubammad bin Tsmail Abu
Abdillah al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari, 1,” in CD-Room Maktabah Syamilah, n.d., 57. no. hadis
239

8 laig oy Bl 5855 eslsadt 3 3 BB e3a LA ihat Sulaiman al-Sijistani Abu Daud,
“Sunan Abi Daud, 1,” in CD-Room Maktabah Syamilah, n.d., 7. no. hadis 26
8 Sayyed Sabiq, Figh Al-Sunnah, 1 (Libanon: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1977), 34—35.
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larangan ini bertujuan untuk menghindari wafsadah yang ditimbulkan darinya
yang membahayakan orang lain, bahkan seluruh makhluk hidup yang ada.

Demikian contoh penetapan hukum Islam mengenai lingkungan hidup
yang menjadikan aspek maslabah sebagai basis metodologinya. Segala tindakan
yang berkaitan dengan lingkungan apabila mendatangkan maslahah (kebaikan)
bagi kehidupan manusia secara keseluruhan, maka hal itu dibolehkan, bahkan
diwajibkan. Namun, jika tindakan tersebut justru menimbulkan wafsadah
(kerusakan) maka hal itu dilarang, karena akan membahayakan dan mengancam
kehidupan itu sendiri. Itulah sebabnya, segala aktivitas yang akan mengancam
kehidupan manusia masuk dalam peringkat daririyyih dalam hirarki magasid al-
syari'ah.

Kesimpulan

Alquran menggariskan nilai dasar dan hukum praktis yang substantif
dalam pengelolaan lingkungan, meliputi prinsip yang mendasari pemanfataan
potensi bumi dan prinsip pemeliharaannya. Dalam rangka memanfatkan potensi
bumi, Alquran memerintahkan manusia untuk melakukan %warat al-ardh, yaitu
menjadikan bumi atau lingkungan sebagai media mewujudkan kemaslahatan
hidup makhluk secara keseluruhan di muka bumi, sehingga, dalam
pemanfaatannya manusia harus selalu memperhatikan aspek keseimbangan
alam. Sementara prinsip pemeliharaannya, Alquran menckankan pentingnya
memperlakukan lingkungan dengan baik tanpa melakukan kerusakan. Hal ini
didasarkan pada beberapa ayat Alquran, di antaranya: pertama, bumi diwariskan
kepada orang-orang saleh. Artinya, hanya orang-orang yang berbuat baik,
berbudi luhur, dan mampu hidup damai dengan alam, yang berhak tinggal dan
mengelola bumi. Kedua, seluruh makhluk yang ada di alam raya ini, tidak lain
adalah w#mmah sebagaimana manusia. Ketiga, manusia sebagai &halifah fi al-ardh
mempunyai tugas mengantarkan alam  memenuhi tujuan penciptaannya,
schingga, pengelolaan lingkungan yang dapat mendatangkan maslahah
(kebaikan), maka hal itu dibolehkan, bahkan diwajibkan. Sementara pengelolaan
yang dapat menghilangkan fungsi penciptaannya, yaitu menimbulkan mafsadah
(kerusakan), maka hal itu dilarang, bahkan diharamkan.
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